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PENGARUH PENYULUHAN TERHADAP PENGETAHUAN
DAN SIKAP IBUHAMIL TRIMESTER | TENTANG
PEMERIKSAAN ANC TERPADU
DI DESA SURADADI

Dini Hardianti, Nurlathifah N Yusuf 2, Nurannisa Fitria Aprianti 2

ABSTRAK

Latar Beakang : ANC merupakan pemeriksaan kehamilan pada ibu hamil. Salah satu
permasalahan ibu hamil yaitu kurangnya pengetahuan ibu tentang kehamilan dan
pelayanan kesehatan baru yang berdampak kepada pel ayanan dan kunjungan antenatal pada
ibu hamil.

Tujuan : Untuk Mengetahui pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan dan sikap ibu
hamil trimester | tentang pemeriksaan ANC terpadu di Desa Suradadi

Metode : Penditian ini merupakan penditian kuantitatif dengan- rancangan pra
experimental one group pretest dan posttest design. Populasinya adalah semua ibu hamil
trimester | yang melakukan pemeriksaan ANC terpadu di-Desa Suradadi dari bulan Agustus
sampa dengan Oktober 2022 sebanyak 85 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 46
orang. Pengumpulan data melalui kuesioner dengan uji paired sample t-test

Hasil : Pengetahuan ibu hamil trimester | tentang pemeriksaan ANC Terpadu sebelum
diberikan penyuluhan sebagian besar berada pada kategori kurang sebanyak 30 orang
(65,3%) dan setelah diberikan penyuluhan sebagian besar berada pada kategori baik
sebanyak 30 orang (65,3%). Sikap ibu hamil trimester | tentang pemeriksaan ANC Terpadu
sebelum diberikan penyuluhan sebagian besar berada pada kategori negatif sebanyak 32
orang (69,6%) dan setelah-diberikan penyuluhan sebagian besar berada pada kategori
positif sebanyak 37 orang (80,4%) serta ada pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan
(p value = 0,000) dansikap (p value =0,000) ibu hamil trimester | tentang pemeriksaan
ANC Terpadu di Desa Suradadi.

Simpulan : Penyuluhan memiliki pengaruh yang signifikan pengetahuan dan sikap ibu
hamil trimester | tentang pemeriksaan ANC Terpadu. Semakin aktif ibu hamil mengikuti
penyuluhan, maka semakin baik pula pengetahuan dan sikap yang dimiliki bu hamil.

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, ANC Terpadu
Pustaka » Buku 18 (1 - 18) dan Jurnal 12 (1 - 12)
Haaman : Sampul (I - XI1I), Isi (1 — 85), Lampiran (1 - 6)
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THE INFLUENCE OF COUNSELING ON KNOWLEDGE
AND ATTITUDE OF PREGNANT WOMEN FIRST TRIMESTER
ABOUT EXAMINATIONINTEGRATED ANC
IN SURADADI VILLAGE

Dini Hardianti, Nurlathifah N Yusuf2, Nurannisa Fitria Aprianti 3

ABSTRACT

Background: ANC is a pregnancy test for pregnant women. One of the problems of
pregnant women is the lack of knowledge about pregnancy and new health services that
have an impact on antenatal care and visits to pregnant women first trimester.

Objective: To determine the effect of counseling on the knowl edge and attitudes of pregnant
women first trimester regarding integrated ANC examinations in Suradadi Village
Methods. Thisresearch is a quantitative study with a pre-experimental one group pretest
and posttest design. The population was all first trimester pregnant women who carried
out integrated ANC examinations in Suradadi Village from August to-October 2022 as
many as 85 people. The sampling technique used was purposive sampling so that a total
sample of 46 people was obtained. Collecting data through a questionnaire with paired
sample t-test

Results: The knowledge of pregnant women first trimester-about the Integrated ANC
examination before being given counseling was mostly in the less category as many as 30
people (65.3%) and after being given counseling most were in the good category as many
as 30 people (65.3%). The attitudes of pregnant - women first trimester regarding the
Integrated ANC examination before being given counseling were mostly in the negative
category as many as 32 people (69.6%) and after-being given counseling most were in the
positive category as many as 37 people (80.4%) and there was an effect of counseling on
knowledge (p value = 0.000) and attitudes (p value = 0.000) of pregnant women first
trimester regarding the Integrated ANC examination in Suradadi Village.

Conclusion: Counsdling has a significant effect on the knowledge and attitudes of pregnant
women first trimester about the Integrated ANC examination. The more active pregnant
women participate in counseling, the better the knowledge and attitudes that pregnant
women will have.

Keywords : Knowledge, Attitude, Integrated ANC
References : Book 18 (1 — 18) and Journal 12 (1 - 12)
Pages : Cover (I — XIlI), Contents (1 — 85), Attachments (1 — 6)
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|. PENDAHULUAN

Antenatal care atau sering disingkat
sebagai ANC merupakan salah satu komponen
yang diwajibkan pada masa kehamilan, di mana
antenatal adalah suatu pemeriksaan kehamilan
yang berfokus pada observas kehamilan,
edukasi kehamilan,  sampal mencakup
mempersiapkan ibu dalam  menghadapi
persalinannya yang di lakukan oleh petugas
kesehatan. Pemanfaatan pelayanan ANC oleh
sgjumlah ibu hamil di Indonesia belum
sepenuhnya sesuai dengan pedoman yang sudah
ditetapkan. Hal ini cenderung akan menyulitkan
tenaga kesehatan dalam melakukan pembinaan
pemeliharaan kesehatan ibu hamil secara teratur
dan menyeluruh, termasuk deteksi dini terhadap
faktor risko kehamilan yang penting untuk
segeraditangani (Ekasari, 2019).

Menurut Organisas Kesehatan Dunia
(WHO) tahun 2022, standarisasi kunjungan ANC
disarankannya untuk melakukannya kunjungan
antenatal sebanyak 6 kali selama kehamilan yang
terdiri dari : 2 kali pemeriksaan kehamilan di
trimester awal, 1 kali pemeriksaan kehamilan di
trimester dua, dan 3 kali pemeriksaan kehamilan
di trimester tiga yang bisa di lakukan di tempat-
tempat pelayanan kesehatan terdekat seperti
puskesmas, klinik dan rumah sakit terdekat yang
didampingi oleh bidan ataupun perawat. (WHO,
2022).

Menurut data yang dirilis oleh
Kementerian Kesehatan Republik - Indonesia
menunjukkan bahwa sgjak tahun 2007 sampai
dengan 2021 cakupan pelayanan kesehatan ibu
hamil K4 cenderung fluktuatif. Pada tahun 2021
angka K4 sebesar 88,8%, angka ini meningkat
dibandingkan tahun sebelumnya (Kemenkes RI,
2021).

Data dari Dinas Kesehatan Provinss NTB
menunjukkan bahwa pada tahun 2021, jumlah
ibu yang mendapatkan pelayanan kesehatan
sebanyak 109.961 orang yang terdiri dari :
Lombok Barat sebanyak 17.790 orang (13,5%),
Lombok Tengah sebanyak 22.460 orang
(20,4%), Lombok Timur sebanyak 25.768 orang
(23,4%), Sumbawa sebanyak 9.583 orang
(8,7%), Dompu sebanyak 6.647 orang (6,0%),
Bima sebanyak 11.321 orang (10,3%), Sumbawa

Barat sebanyak 3.177 orang (2,9%), Lombok
Utara sebanyak 3.977 orang (3,6%), Kota
Mataram sebanyak 8.579 orang (7,8%) dan Kota
Bima sebanyak 3.659 orang (3,3%) (Dinas
Kesehatan Provins NTB, 2021).

Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Lombok Timur menunjukkan bahwa pada tahun
2021, jumlah ibu hamil yang datang
memeriksakan  kesehatannya di  tempat
pelayanan kesehatan sebanyak 25.768 orang dan
dari bulan Januari sampai dengan Agustus tahun
2022, jumlah ibu hamil yang datang
memeriksakan  kesehatannya di  tempat
pelayanan kesehatan sebanyak 16.626 orang
(Dinas Kabupaten Lombok Timur, 2022).

Selain tingkat pengetahuan, adapun sikap
positif ibu hamil: selama melakukan ANC
terbentuk karena di dukung dengan faslitas
kesehatan dan pengetahuan ibu seputar
kehamilan, sebaliknya sikap negatif terbentuk
apabila- pengetahuan ibu kurang tentang
kehamilan (Ariestanti, dkk, 2020).

Sikap ibu hamil sendiri menjadi faktor
yang mempengaruhi ketidakteraturan kunjungan
ANC Terpadu yang dilakukan oleh ibu hamil.
Sikap merupakan keteraturan tertentu dalam hal
perasaan (afeks), pemikiran (kognitif), dan
predisposis  tindakan (konasl))  seseorang
terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya.
Sikap yang dihasilkan oleh ibu hamil
berdasarkan kualitas pelayanan yang didapatkan
ibu saat melakukan kunjungan antenatal (Azwar,
2018).

Perlunya konseling dan penyuluhan yang
lebih intensif dari petugas kesehatan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenal
pentingnya pemeriksaan kehamilan secara rutin
sehingga ibu dapat mengetahui keadaan dirinya
dan janin. Konseling dan penyul uhan yang benar
biasanya memberikan kepuasan kepada ibu
hamil karena mereka merasa mendapat informasi
yang lengkap tentang kehamilan. Salah satu
upaya menurunkan tingkat kematian ibu adalah
meningkatkan status kesehatan ibu hamil sampai
bersalin (Yanti, 2016).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
telah dilakukan di Desa Suradadi jumlah ibu
hamil yang melakukan pemeriksaan ANC



terpadu dari bulan Juli tahun 2022 sebanyak 76
orang. Kemudian dari hasil wawancara dengan
15 orang ibu hamil yang melakukan pemeriksaan
ANC terpadu menunjukkan bahwa 9 orang ibu
hamil diantaranya mengatakan bahwa belum
memahami dengan baik tentang manfaat dan
tujuan pemeriksaan ANC terpadu sedangkan 6
orang ibu hamil lainnya mengatakan bahwa
sudah memahami tentang manfaat dan tujuan
dilakukannya pemeriksaan ANC terpadu secara
rutin ke tempat pelayanan kesehatan (Polindes
Suradadi, 2022).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan dan
sikap ibu hamil trimester | tentang pemeriksaan
ANC terpadu di Desa Suradadi.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penditian yang digunakan dalam
peneltian ini adalah kuantitatif dengan rancangan
pra experimental one group pretest dan posttest
design. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua ibu hamil trimester | yang melakukan
pemeriksaan ANC terpadu di Desa Suradadi dari
bulan Agustus sampa dengan Oktober 2022
sebanyak 85 orang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling
sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 46
orang. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner sedangkan analisis
statistiknya menggunakan uji paired samples t-
test.

IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasl
1. ldentifikas Pengetahuan Ibu Hamil
Trimester | Tentang Pemeriksaan ANC
Terpadu Sebelum Diberikan Penyuluhan
Tabel 4.1 Distribusi Frekuenss Responden
Berdasarkan Pengetahuan Ibu
Hamil Trimester | tentang
Pemeriksaan ANC  Terpadu
Sebelum Diberikan Penyuluhan

No Pengetahuan Frekuens (n) Persentase (%)

1 Baik 6 13,0
2 Cukup 10 21,7
3 Kurang 30 65,3

Jumlah 46 100

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas
menunjukkan bahwa dari 46 ibu hamil
Trimester | yang diteliti, pengetahuan ibu
hamil Trimester | tentang pemeriksaan ANC
Terpadu sebelum diberikan penyuluhan
sebagian besar memiliki pengetahuan kurang
sebanyak 30 orang (65,3%) dan sebagian
kecil memiliki pengetahuan baik sebanyak 6
orang (13,0%).

. ldentifikas Pengetahuan Ibu Hamil

Trimester | Tentang Pemeriksaan ANC

Terpadu Sesudah Diberikan Penyuluhan

Tabel 4.2 Distribusi Frekuenss Responden
Berdasarkan « Pengetahuan Ibu
Hamil Trimester | tentang
Pemeriksaan~ ANC  Terpadu
Setelah Diberikan Penyuluhan

No-- Pengetahuan _ Frekuens (n) Persentase (%)

1 Baik 30 65,3
2 Cukup 14 30,4
3 Kurang 2 4,3

Jumlah 46 100

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas
menunjukkan bahwa dari 46 ibu hamil
Trimester | yang diteliti, pengetahuan ibu
hamil Trimester | tentang pemeriksaan ANC
Terpadu setelah  diberikan  penyuluhan
sebagian besar memiliki pengetahuan baik
sebanyak 30 orang (65,3%) dan sebagian
kecil memiliki pengetahuan kurang sebanyak
2 orang (4,3%).

. ldentifikas Sikap Ibu Hamil Trimester |

Tentang Pemeriksaan ANC Terpadu

Sebelum Diberikan Penyuluhan

Tabel 4.3 Distribus Frekuens Responden
Berdasarkan Skap lbu Hamil
Trimester | tentang Pemeriksaan
ANC Terpadu Sebelum Diberikan

Penyuluhan
No  Skap Frekuens (n)  Persentase (%)
1 Positif 14 30,4
2 Negatif 32 69,6
Jumlah 46 100

Berdasarkan Tabel 43 di atas
menunjukkan bahwa dari 46 ibu hamil
Trimester | yang diteliti, sikap ibu hamil
Trimester | tentang pemeriksaan ANC
Terpadu sebelum diberikan penyuluhan,



lebih banyak yang memiliki sikap negatif
sebanyak 32 orang (69,6%) dibandingkan
dengan yang memiliki sikap positif sebanyak
14 orang (30,4%).

0,150 dan setelah penyuluhan diperoleh nilai
asym. Sig. (2-tailed) sebesar 0.231 > 0,05
yang artinya data berdistribus dengan
normal.

Identifikas Sikap Ibu Hamil Trimester | 6. Analisis Pengaruh Penyuluhan Terhadap
Tentang Pemeriksaan ANC Terpadu Pengetahuan Ibu Hamil Trimester |
Sesudah Diberikan Penyuluhan Tentang Pemeriksaan ANC Terpadu
Tabel 4.4 Distribus Frekuens Responden Tabel 4.6 Pengaruh Penyuluhan Terhadap
Berdasarkan Sikap Ibu Hamil Pengetahuan Ibu Hamil Trimester
Trimester | tentang Pemeriksaan | Tentang Pemeriksaan ANC
ANC Terpadu Setelah Diberikan Terpadu di Desa Suradadi
PenyU| uhan Paired Samples Statistics
No  Sikap Frekuens (n)  Persentase (%) Mean N Std- S Eror o 59 @
1 Positif 37 80,4 Deviation .~ Mean tailed)
2 Negatif 9 19,6 Pair 1 ggnbgﬁ?nhuan
Jumlah 46 100 Diberikan 0941 46 12088 1782 -9.063 45 .00
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas Penyuluhan
menunjukkan bahwa dari 46 ibu hamil FengAgan
Trimester | yang diteliti, sikap ibu hamil Dibariken 87 467 10808 1602
Trimester | tentang pemeriksaan ANC R ytluhen
Terpadu setelah diberikan penyuluhan, lebih Hasil analiss menggunakan uji
banyak ibu hamil yang memiliki sikap positif wilcoxon diperolen nilai p value sebesar
sebanyak 37 orang (80,4%) dibandingkan 0,000 < 0,05 (p < 0,05), yang artinya Ho
dengan ibu hamil yang memiliki sikap ditolak dan Ha diterima dengan demikian
negatif sebanyak 9 orang (19,6%). dapat  disimpulkan  bahwa  pengaruh
. Uji Normalitas penyuluhan terhadap pengetahuan ibu hamil
Tabel 4.5 Uji Normalitas Pengetahuan Dan trimester | Tentang Pemeriksaan ANC
Sikap Ibu Hamil Trimester | Terpadu di Desa Suradadi.
Tentang  Pemeriksaan ANC 7. Analisis Pengaruh Penyuluhan Terhadap
Terpadu Skap Ibu Hamil Trimester | Tentang
, S Pemeriksaan ANC Terpadu di Desa
Koln?og.;orov-Smlrn.ova .Sh.aplro-W|Ik. Sur adadi
Statistic  df  Sig. Statistic df  Sig. Tabel 4.7 Pengaruh Penyuluhan Terhadap
— S RD me Sk 16 Hamil Trmeser |
Sika?o pre - .116 46 -150 .956 46 .083 Tentang Pemerik%an' ANC
Sikap_post 187 46 231 957 46 .090 Terpadu di Desa Suradadli
Berdasarkan tabel 45 di atas Paired Samples Satistics .
menunjukkan bahwa dari hasil uji normalitas Men N p St St ?a?le(dz)
data tentang pengetahuan ibu hamil Pair1  Sikap
Trimester | mengenai pemeriksaan ANC S‘fggﬁznan 2422 46 3018 445 9187 45 000
terpadu sebelum penyuluhan diperoleh nilai Penyuluhan
asym. Sign. (2-tailed) sebesar 0.354 dan Sikap Setelah
setelah diberikan penyuluhan diperoleh nilai vl oA A6 T8 A
Asym. Sig. (2-tailed) sebesar 0,300 > 0,05 Hasl andiss menggundken U

yang artinya data berdistribus dengan
normal. Sedangkan dari hasil uji normalitas
data tentang sikap sebelum penyuluhan
diperoleh nilai asym. Sig. (2-tailed) sebesar

wilcoxon diperoleh nilai p value sebesar
0,000 < 0,05 (p < 0,05), yang artinya Ho
ditolak dan Ha diterima dengan demikian



=

dapat dismpulkan bahwa pengaruh
penyuluhan terhadap skap ibu hamil
trimester | Tentang Pemeriksaan ANC
Terpadu di Desa Suradadii.

Pembahasan

Pengetahuan Ibu Hamil Trimester 1
Tentang Pemeriksaan ANC Terpadu
Sebelum Diberikan Penyuluhan di Desa
Suradadi

Hasil penelitian yang telah dilakukan
di Desa Suradadi Wilayah Kerja Puskesmas
Suradadi menunjukkan bahwa dari 46 ibu
hamil Trimester | yang diteliti, pengetahuan
ibu hamil Trimester | tentang pemeriksaan
ANC  Tepadu sebelum  diberikan
penyuluhan sebagian besar memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 30 orang
(65,3%) dan sebagian kecil memiliki
pengetahuan baik sebanyak 6 orang (13,0%).

Menurut teori, salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan
adalah pendidikan. Pendidikan dapat
mempengaruhi proses belajar, makin tinggi
pendidikan seseorang makin mudah orang
tersebut menerima informasi, baik dari orang
lain maupun dari media massa. . Semakin
banyak informas yang masuk semakin
banyak pula pengetahuan yang didapat
tentang kesehatan (Notoatmodjo, 2018).

Hasil penelitian ini sgaan dengan
penelitiannya Chika Putri Handayani tahun
2020 dengan judul “Gambaran Tingkat
Pengetahuan Ibu Hamil tentang Pemeriksaan
Kehamilan di RSUD. Koja” dari hasil
penelitian yang  dilakukan terhadap 30
responden ditemukan bahwa sebagian besar
tingkat pengetahuan responden tentang
pemeriksaan kehamilan berada pada kategori
kurang sebanyak 26 orang (86,7%) dan
sebagian kecil berada pada kategori cukup
sebanyak 4 orang (13,3%).

Menurut asums peneliti, kurangnya
pengetahuan ibu tentang pemeriksaaan ANC
terpadu  sebelum diberikan  penyuluhan
disebabkan karenaibu belum pernah terpapar
informas tentang pemeriksaan ANC. Selain
itu, rendahnya tingkat pendidikan ibu. Oleh

karena itu, untuk meningkatkan pengetahuan
ibu hamil yang kurang tentang pemeriksaan
ANC terpadu, maka ibu hamil perlu
diberikan penyuluhan kesehatan dan kegiatan
sosialisasi secaraberkalaagar informasi yang
disampaikan dapat dipahami dengan baik.
Akan tetapi, walaupun demikian ada juga
beberapa ibu hamil yang belum diberikan
penyuluhan tentang pemeriksaan ANC
terpadu memiliki pengetahuan yang baik, hal
ini disebabkan karena ibu selalu aktif dalam
mencari informas tentang hal-hal yang
berkaitan dengan pemeriksaan ANC Terpadu
baik melalui pelayanan kesehatan maupun
melaui berbagai media elektronik dan
online.

. Pengetahuan Ibu Hamil Trimester I

Tentang Pemeriksaan ANC terpadu
sesudah diberikan penyuluhan di Desa
Suradadi.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
di Desa Suradadi Wilayah Kerja Puskesmas
Suradadi menunjukkan bahwa dari 46 ibu
hamil Trimester | yang diteliti, pengetahuan
ibu hamil Trimester | tentang pemeriksaan
ANC Terpadu setelah diberikan penyuluhan
sebagian besar memiliki pengetahuan baik
sebanyak 30 orang (65,3%) dan sebagian
kecil memiliki pengetahuan kurang sebanyak
2 orang (4,3%).

Menurut teori, pengetahuan
merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi
setelah orang melakukan pengindraan
terhadap suatu obyek tertentu. Pengindraan
terjadi melalui pancaindra manusia, yakni
indra penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
Pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting dalam membentuk  tindakan
seseorang (overt behaviour). Pengetahuan
seseorang dipengaruhi  oleh pendidikan,
pekerjaan, umur, minat, pengalaman,
kebudayaan lingkungan sekitar serta
informasi. Salah satu  dtrategi  yang
digunakan untuk memperoleh perubahan
perilaku dengan pemberian informasi melalui
penyuluhan (Notoatmodjo, 2018).



Hasll penelitian ini sgaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Normayanti
Rembe tahun 2018 dengan judul “Gambaran
Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil Tentang
Antenatal Care di Wilayah Kerja Puskesmas
Simarpinggan Kabupaten Tapanuli Selatan”
dari hasil penelitian yang telah dilakukan
diketahui bahwa sebagian besar responden
memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak
20 orang (44,4%), pengetahuan cukup yaitu
sebanyak 16 orang (35,6%) dan sebagian
kecil berpengetahuan kurang yaitu sebanyak
9 orang (20,0%).

Menurut asums peneliti, baiknya
pengetahuan yang dimiliki oleh ibu hamil
setelah diberikan penyuluhan  tentang
pemerikssan ANC terpadu  disebabkan
karena informasi yang disampaikan oleh
penyuluh pada saat penyuluhan dilakukan
dapat diserap dan dipahami dengan baik
sehingga informas yang diperoleh tersebut
mampu diterapkan dengan baik selama
kehamilan. Baiknya pengetahuan yang
dimiliki oleh ibu hamil juga dapat
mempengaruhi  pola pikir ibu < dalam
mengambil keputusan serta memotivasi ibu
untuk melakukan pemeriksaan ANC terpadu
secara teratur. Disamping “itu. ada -juga
beberapa ibu hamil walaupun " sudah
diberikan penyuluhan, namun
pengetahuannya tentang pemeriksaan ANC
terpadu tetap pada kategori kurang, hal ini
disebabkan karena ibu kesulitan menyerap
informasi yang disampaikan oleh penyuluh.
Rendahnya tingkat. pendidikan menjadi
kendala bagi ibu untuk memahami apa yang
disampaikan oleh penyuluh.

. Sikap Ibu Hamil Trimester I Tentang

Pemeriksaan ANC Terpadu Sebelum
Diberikan Penyuluhan di Desa Suradadi
Hasil penelitian yang telah dilakukan
di Desa Suradadi Wilayah Kerja Puskesmas
Suradadi menunjukkan bahwa dari 46 ibu
hamil Trimester | yang diteliti di Desa
Suradadi, sikap ibu hamil Trimester | tentang
pemerikssan ANC  Terpadu  sebelum
diberikan penyuluhan, lebih banyak ibu
hamil Trimester | yang memiliki sikap

negatif sebanyak 32 orang (69,6%)
dibandingkan dengan ibu hamil Trimester |
yang memiliki sikap positif sebanyak 14
orang (30,4%).

Menurut Notoatmodjo (2018), sikap
merupakan respon tertutup seseorang
terhadap stimulus atau objek tertentu, yang
sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi
yang bersangkutan (senang-tidak senang,
setuju-tidak setuju, baik-tidak baik, dan
sebagainya). Sikap seseorang terhadap suatu
objek adalah perasaan mendukung atau
memihak maupun perasaan mendukung atau
tidak memihak pada objek tersebut.

Hasil penelitian ini sgalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Windi
Harmadianti tahun 2021 dengan judul
“Gambaran <Pengetahuan dan Sikap Ibu
Hamil Tentang Pemeriksaan Antenatal Care
(ANC) Pada Masa Era Adaptas Kebiasaan
Baru di Puskesmas Sindang Barang Kota
Bogor” dari hasil penelitiannya didapatkan
bahwa sebagian besar responden yang diteliti
memiliki sikap yang negatif tentang
pemeriksaan ANC yaitu sebanyak 20 orang
(55,4%) dan yang sikapnya positif sebanyak
15 orang (44,6%).

Menurut asumsi peneliti, sikap negatif
yang ditunjukkan oleh ibu hamil sebelum
diberikan penyuluhan disebabkan karena
kurangnya pemahaman yang dimiliki oleh
ibu hamil tentang pemeriksaan ANC
Terpadu. Selain itu, disebabkan karena
kurangnya motivas atau dukungan dari
keluarga untuk melakukan pemeriksaan
ANC terpadu. Ada juga beberapa ibu hamil
yang memiliki sikap positif walaupun belum
diberikan penyuluhan tentang pemeriksaan
ANC Terpadu. Hal ini terjadi karena ibu
memiliki tingkat kesadaran yang tinggi akan
pentingnya melakukan pemeriksaan ANC
Terpadu demi menjaga kesehatan ibu dan
janin selama kehamilan. Tingginya tingkat
kesadaran yang dimiliki oleh ibu akan
memberikan kesan yang positif dalam
mengambil suatu tindakan termasuk tindakan
daam melakukan pemeriksaan ANC
Terpadu.



4. Sikap Ibu Hamil Trimester I Tentang

Pemeriksaan ANC Terpadu Sesudah
Diberikan Penyuluhan di Desa Suradadi.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
di Desa Suradadi Wilayah Kerja Puskesmas
Suradadi menunjukkan bahwa dari 46 ibu
hamil Trimester | yang diteliti, sikap ibu
hamil Trimester | tentang pemeriksaan ANC
Terpadu setelah diberikan penyuluhan, lebih
banyak ibu hamil Trimester | yang memiliki
skap postif sebanyak 37 orang (80,4%)
dibandingkan dengan ibu hamil Trimester |
yang memiliki sikap negatif sebanyak 9
orang (19,6%).

Menurut teori, sSikap merupakan reaksi
atau respon yang mash tertutup dari
seseorang terhadap suatu stimulas atau
obyek. Sikap sebagai suatu tingkatan afeks
baik yang bersifat positif maupun negatif
dalam hubungannya dengan objek-objek
psikologis. Sikap juga dapat diartikan
sebagai kecenderungan yang relatif stabil,
dimiliki seseorang dalam bereaks (baik
reaks positif maupun negatif) terhadap
dirinyasendiri, orang lain, benda, situas atau
kondis sekitarnya. Sikap tumbuh diawali
dari pengetahuan yang dipersepsikan sebagai
suatu hak yang baik (positif) maupun tidak
baik (negatif), kemudian di internalisasikan
kedaam dirinya, skap 64 merupakan
pandangan atau perasaan yang -diserta
kecenderungan untuk bertindak terhadap
objek tertentu (Nursalam, 2016).

Hasill penelitianini ~sgjalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gustina pada
tahun 2019 dengan judul “Gambaran Sikap
Ibu Hamil Tentang Antenatal Care di
Puskemas Aur Duri Kota Jambi” dari 40
responden yang diteliti, sebagian besar sikap
yang ditunjukkan oleh ibu hamil berada pada
kateori positif sebanyak 25 orang (63%) dan
yang berada pada kategori negatif sebanyak
15 orang (37%).

Menurut asums peneliti, positifnya
sikap yang dimiliki oleh ibu setelah diberikan
penyuluhan tentang pemerikssan ANC
Terpadu disebabkan karena ibu mampu
menyerap, menerima dan  merespon

informasi yang disampaikan oleh petugas
kesehatan pada saat penyuluhan dilakukan.
Akan tetapi, mash ada juga beberapa ibu
hamil yang memiliki sikap negatif walaupun
sudah diberikan  penyuluhan tentang
pemerikssan ANC  Terpadu, hal ini
disebabkan karena rendahnya tingkat
pendidikan yang ditempuh oleh ibu
menyebabkan ibu tidak mampu memahami
dengan baik informas yang disampaikan
oleh petugas kesehatan.

. Pengaruh Penyuluhan Terhadap

Pengetahuan Ibu Hamil Trimester I
Tentang Pemeriksaan  ANC Terpadu di
Desa Suradadi

Hasil analisis  datistik  dengan
menggunakan uji paired t-test yang telah
dilakukan diperoleh nilai probabilitas value
sebesar 0,000, karena nilai 0.000 < 0,05
artinya-Ho ditolak dan Ha diterima, maka
dapat - dismpulkan bahwa ada pengaruh
penyuluhan terhadap pengetahuan ibu hamil
Trimester | tentang pemeriksaan ANC
Terpadu di Desa Suradadi. Ha ini
menunjukkan bahwa penyuluhan yang
diberikan kepada ibu hamil Trimester |
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengetahuan tentang pemeriksaan ANC
Terpadu.

Ditinjau dari segi teori, metode
penyuluhan dapat memberikan gambaran
tentang objek yang baru, bersifat informas,
dan dapat menghemat waktu karena
sebagaian peserta dapat memahami materi
dalam waktu yang bersamaan (Notoatmodijo,
2018).

Hasil penelitian ini sgalan dengan
penelitiannya Rembang Samsia tahun 2017,
dari hasil analisis dengan menggunakan uji
paired samples t-test diperoleh nilai p value
sebesar 0,000 dengan menggunakan taraf
signifikans 0,05. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa ada pengaruh antara
promos kesehatan tentang antanatal care
terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil
di Puskesmas Pintu Kota.

Menurut asums peneliti, terjadinya
peningkatan pengetahuan setelah diberikan



penyuluhan tentang pemerikssan ANC
Terpadu, disebabkan karena informasi yang
disampaikan dapat diterima, dipahami
dengan di respon dengan baik oleh ibu hamil
sehingga tingkat pengetahuan yang dimiliki
menjadi lebih baik dari sebelum diberikan
penyuluhan. Penyuluhan yang diberikan oleh
petugas kesechatan dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang pemeriksaan
ANC Terpadu. Selain itu, penyuluhan dapat
mengubah  pemahaman ibu  dalam
memanfaatkan sarana kesehatan yang ada
dengan tepat dan sesuai. Dampak yang
ditimbulkan jika pengetahuan ibu kurang
tentang pemeriksaan ANC terpadu yaitu
kunjungan antenatal care menjadi tidak
teratur sehingga kondisi kesehatan ibu dan
janin tidak dapat dipantau dengan baik.

. Pengaruh Penyuluhan Terhadap Sikap

Ibu Hamil Trimester 1 Tentang
Pemeriksaan ANC Terpadu di Desa
Suradadi

Hasil andisis datistik dengan

menggunakan uji paired t-test yang telah
dilakukan diperoleh nilai probabilitas value
sebesar 0,000, karena nilai 0.000 < 0,05
artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka
dapat dismpulkan bahwa “ada pengaruh
penyuluhan terhadap sikap ~ ibu " hamil
Trimester | tentang pemeriksaan ~ANC
Terpadu di Desa Suradadii.

Menurut teori, penyampaian informasi
melalui penyuluhan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi sikap seseorang.
Sumber informasi - dapat diperoleh dari
rumah, sekolah, lembaga organisasi, media
cetak, televis, tempat pelayanan kesehatan
berupa penyuluhan dan masih banyak lagi.
Adanyainformasi baru mengenai sesuatu hal
akan memberikan landasan kognitif baru
bagi terbentuknya skap terhadap hal
tersebut. Pesan-pesan sugestif yang dibawa
oleh informas tersebut, apabila cukup kuat
akan memberi dasar afektif dalam menilal
sesuatu hal sehingga terbentuklah arah sikap
tertentu. Selain itu, sikap terbentuk dari
pengalaman, melalui proses belgar
(pendidikan, pelatihan, komunikas, dan

sebagainya) sehingga hal-ha tersebut dapat
mengubah sikap seseorang (Sobur, 2017).

Hasll penelitian ini sgaan dengan
penelitiannya Yudiars Eppang tahun 2020,
dari hasil uji Wilcoxon di peroleh nila p
value sebesar 0,025 yang artinya lebih kecil
dari nilai a =0,05, Maka Ho ditolak yang
berarti ada pengaruh konseling terhadap
sikap ibu hamil tentang tanda-tanda bahaya
kehamilan di Wilayah Kerja Puskesmas
Kapasa.

Menurut asums peneliti, penyuluhan
merupakan salah satu cara yang efektif untuk
menyampaikan informasi_kepada ibu hamil
tentang pemeriksaan ANC terpadu. Semakin
aktif ibu mengikuti penyuluhan yang ada
diadakan oleh  petugas kesehatan, maka
perubahan sikap yang ditunjukkan oleh ibu
hamil akan semakin baik atau positif. Hal ini
terjadi karena informas yang disampaikan
melaui._penyuluhan dapat diterima dengan
baik sehingga memberikan kesan yang
positif terhadap sikap yang ditunjukkan oleh
ibu.

. Simpulan

Pengetahuan ibu hamil Trimester | tentang
pemerikssan  ANC  Terpadu  sebelum
diberikan penyuluhan sebagian besar
memiliki pengetahuan kurang sebanyak 30
orang (65,3%)

Pengetahuan ibu hamil Trimester | tentang
pemeriksaan ANC Terpadu setelah diberikan
penyuluhan sebagian besar memiliki
pengetahuan baik sebanyak 30 orang

(65,3%).
Sikap ibu hamil Trimester | tentang
pemerikssan  ANC  Terpadu  sebelum

diberikan penyuluhan sebagian besar berada
pada kategori negatif sebanyak 32 orang
(69,6%)

Skap ibu hamil Trimester | tentang
pemeriksaan ANC Terpadu setelah diberikan
penyuluhan sebagian besar berada pada
kategori positif sebanyak 37 orang (80,4%)
Ada pengaruh  penyuluhan terhadap
pengetahuan ibu hamil Trimester | tentang
pemeriksaan ANC Terpadu di Desa Suradadi
dengan nilai p value sebesar 0,000 < 0,05.



6. Adapengaruh penyuluhan terhadap sikap ibu
hamil Trimester | tentang pemeriksaan ANC
Terpadu di Desa Suradadi dengan nilai p
value sebesar 0,000 < 0,05
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